PENCAK SILAT UBRUG GRUP TUNGGAL RASA DALAM RITUAL GUSARAN DI DESA KUTAWARINGIN KECAMATAN KUTAWARINGIN KABUPATEN BANDUNG by Dinar Roslina, -
  
PENCAK SILAT UBRUG GRUP TUNGGAL RASA DALAM RITUAL 





Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh Gelar Sarjana 













DEPARTEMEN PENDIDIKAN TARI 
FAKULTAS PENDIDIKAN SENI DAN DESAIN 





PENCAK SILAT UBRUG GRUP TUNGGAL RASA DALAM RITUAL 













Sebuah skripsi yang disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan pada Fakultas Pendidikan Seni dan Desain 









© Dinar Roslina 










Hak Cipta dilindungi undang-undang 
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 




PENCAK SILAT UBRUG GRUP TUNGGAL RASA DALAM RITUAL 













Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pencak Silat Ubrug Grup 
Tunggal Rasa Dalam Ritual Gusaran di Desa Kutawaringin Kecamatan Kutawaringin 
Kabupaten Bandung” ini beserta seluruh isinya adalah benar karya saya sendiri, di 
dalamnya tidak ada bagian yang termasuk plagiat atau peniruan dari karya orang lain 
dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak 
sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 
pernyataan ini saya siap menanggung resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya 
apabila ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya, 
atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya. 
 
Bandung, Juli 2019 





Dinar Roslina  









Pencak Silat Ubrug merupakan salah satu kesenian tradisional perpaduan seni bela 
diri serta ritual yang diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang Sunda di 
kecamatan Kutawaringin. Bapak H. Isam selaku pimpinan Grup Tunggal Rasa 
berupaya untuk menjaga dan melestarikan pencak Ubrug sebagai sarana ritual yaitu 
ritual Gusaran. Dalam ritual Gusaran, pencak silat Ubrug diyakini sebagai media 
untuk mengekspresikan rasa syukur dan pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Gusaran dilakukan oleh masyarakat untuk anak perempuan yang akan dibersihkan 
melalui tata cara ritual, agar anak perempuan tersebut kelak menjadi orang yang suci 
lahir dan suci batin. Penelitian ini merupakan sesuatu yang penting karena banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui sejarah, fungsi, dan pelaksanaan penyajian pencak 
silat Ubrug dalam ritual Gusaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
sejarah, fungsi, dan struktur penyajian pencak Ubrug grup Tunggal Rasa dalam ritual 
Gusaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis, dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka. Hasil temuan yang 
menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah sejarah pencak silat Ubrug yang 
berdiri pada tahun 1960 oleh Abah Pi’i dan Abah Nadi kemudian diwariskan kepada 
Grup Tunggal Rasa. Fungsi pencak silat Ubrug bagi masyarakat di kecamatan 
Kutawaringin yaitu sebagai ritual permohonan dan ritual syukuran. Struktur 
penyajian pencak silat Ubrug grup Tunggal Rasa dalam ritual Gusaran memiliki 
beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan penyajian dan penutup. 
Kesimpulannya bahwa pencak silat Ubrug merupakan pencak silat sebagai sarana 
ritual juga sebagai hiburan dan disajikan dengan ritual ritual tradisi masyarakat Sunda 
buhun yang dipadukan dengan budaya Islam. 
 














Pencak Silat Ubrug is one of the traditional arts which combines martial arts and 
rituals which were passed down from Sundanese ancestors in Kutawaringin sub-
district. Mr. H. Isam as the leader of the Tunggal Rasa Group seeks to preserve and 
preserve the Pencak Ubrug a means of ritual namely the Gusaran ritual. In the ritual 
of Gusaran, pencak silat Ubrug is believed to be a medium for expressing gratitude 
and adoration of the God.  Gusaran is carried out by the community for girls who will 
be cleansed through rituals, so that the girl will become a holy person born and an 
inner saint.This research is something important because many people do not know 
the history, function, and implementation of the presentation of pencak silat Ubrug in 
Gusaran ritual. This study aims to describe the history, function, and structure of the 
presentation of pencak silat Ubrug Tunggal Rasa Group in the Gusaran ritual. The 
method used in this research is descriptive analysis method, with a qualitative 
approach. Retrieval Techniques Data in this study using observation, interviews, 
study documentation, literature study. The findings discussed in this study are the 
history of pencak silat ubrug which was established in 1960 by Abah Pi’i and Abah 
Nadi then passed on to the Tunggal Rasa Group. The function of Ubrug pencak silat 
for people in Kutawaringin sub-district is as a prayer ritual and thanksgiving ritual. 
The structure of the presentation of pencak silat Ubrug Tunggal Rasa group in the 
Gusaran ritual has several stages, namely preparation, core and closing activities. The 
conclusion is that pencak silat ubrug is a martial arts pencak as a means of ritual as 
well as entertainment and is presented with the ritual rituals of Sundanese people who 
are integrated with Islamic culture. 
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